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2.1 Pengertian Peranan
Peran dapat diartikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapakan dari
seseorang dalam posisi tertentu. Pemimpin didalam organisasi mempunyai
peranan, setiap pekerjaan membawa serta harapan bagaimana penanggung peran
berperilaku. Peran kepemimpinan dapat diartikan sebagai seperangkat perilaku
yang diharapkan oleh seseorang sesuai dengan kedudukannya sebagai pemimpin.
(Rivai, 2003:148)
Suatu peranan diarahkan kepada kepentingan dan kekuasaan pada rakyat.
Alasan seperti ini teori administrasi publik lebih menekankan pada program aksi
yang berorientasi pada kepentingan publik. Sehingga eksistensi administrasi
publik tidak hanya sekedar lukisan saja melainkan adanya manfaat bagi
kepentingan publik. Jadi administrasi publik lebih menekankan pada pereanan
publik untuk mencapai tujuan. Miftah Thohah (dalam buku harbani pasolong,
2005:53)
Peranan diartikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan dari
seseorang dalam posisi tertentu, artinya tindakan atau perilaku yang dijalankan
oleh pemerintah sebagai aparatur pelaksanan penegak peraturan dalam bidang
pemerintah daerah haruslah menjalankan tugas pokok dan fungsinya sesuai
dengan aturan yang berlaku ( Rivai, 2004: 148).
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Maksud dari definisi-definisi yang telah dikemukakan di atas, menyatakan
bahwa pemerintah kelurahan memiliki wewenang untuk menegakkan perturan-
peraturan dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan undang-undang yang
berlaku, yaitu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam penanggulangan dan
mengantisipasi permasalahan sosial sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Oleh sebab itu, Pemerintah memiliki peran yang sangat besar dalam
menanggulangi angka kemiskinan yang timbul agar proses pembangunan dapat
berjalan sebagaimana mestinya.
Menurut Rivai (2003 :150) agar pemimpin tersebut dapat berperan perlu
diperhatikan hal berikut:
a. Bahwa yang menjadi dasar utama dalam efektivitas kepemimpinan
seseorang bukan pengangkatan atau penunjukkan selaku kepala, akan
tetapi penerimaan orang lain terhadap kepemimpinan yang bersangkutan.
b. Efektivitas kepemimpinan tercermin dari kemampuan untuk tumbuh dan
berkembang.
c. Efektivitas kepemimpinan menuntut kemahiran untuk membaca situasi.
d. Perilaku seseorang tidak terbentuk begitu saja, melainkan melalui proses
pertumbuhan dan perkembangan.
e. Kehidupan organisasi yang dinamis dan serasi dapat tercipta bila setiap
anggota mau menyesuaikan cara berpikir dan bertindak untuk mencapai
tujuan organisasi.
Menurut Talizuduhu Ndraha (2005: 5) bahwa fungsi kepala
desa/kelurahan sebagai administrator adalah :
1. Mampu membuat perencanaan pembangunan sesuai dengan kebutuhan
desa/kelurahan.
2. Mampu memberikan pengarahan kepada bawahan dalam pelaksanaan
pembangunan.
3. Mampu mengambil keputusan dalam proses penyelenggaraan
pembangunan.
4. Mampu mengkoordinir penyelenggaraan pembangunan desa/kelurahan.
5. Mampu mengawasi aktivitas-aktivitas dalam proses penyelenggaraan
desa/kelurahan.
2.2 Kepemimpinan
Istilah kepemimpinan berasal dari bahasa inggris leadership berasal dari
kata dasar pimpin yang artinya bimbing atau tuntunan. dari kata pimpin lahirlah
kata kerja memimpin, membimbing, dan menuntun. pemimpin akan timbul dari
kelompok-kelompok yang sama sekali yang tidak teroganisir, namun
kepemimpinan merupakan kemampuan untuk memimpin secara efektif yang
merupakan salah satu kunci untuk menjadi pemimpin yang efektif. (Isyadi,
2004:148).
Sedangkan menurut KADARMAN (2001 : 143) adalah suatu proses untuk
mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas yang berhubungan dengan penugasan
anggota organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi atau kelompok.
Menurut rivai (2006:2) Kepemimpinan adalah secara luas mempengaruhi
dalam menentukan tujuan organisai, memotivasi prilaku dalam menentukan tujuan
organisasi, memotivasi prilaku pengingkat untuk mencapai tujuan, mempengaruhi
untuk memperbaiki kelompok dan budayanya.
Pemimpin adalah teladan  yang bagi para bawahan yang ada di sebuah
perusahaan. Pemimpin tidak hanya dituntut untuk bisa mempengaruhi, pintar,
memiliki pengalaman yang luas dan lain sebagainya. Tetapi juga harus mampu
memainkan peran-peran penting dalam suatu kondisi di organisasi atau
perusahaan. (Handoko, 2003:297)
Jenis-jenis kepemimpinan dalam prakteknya, gaya kepemimpinan sangat
bervariasi menurut rivai (2004: 78-79) antaranya adalah :
1. Otoktrat.
a. Kurang mempercayai anggota kelompoknya.
b. Kurang adanya toleransi terhadap kesalahan yang dilakukan
anggotakelompok.
2. Otoriter.
a. Kurang perhatian kepada kelompoknya.
b. Senantiasa membuat keputusan sendiri.
c. Peka terhadap perbedaan kekuasaan.
d. Mendengarkan pendapat kelompoknya semata-mata untuk
menyenangkan hati kelompoknya saja.
e. Hanya dengan imbalan materi sajalah yang mendorong orang untuk
bertindak.
3. Laissez-Faire.
a. Tidak yakin dengan kemampuan sendiri.
b. Tidak berani menetapkan tujuan untuk kelompok.
c. Tidak berani mengambil resiko.
d. Membatasi komunikasi dan hubungan kelompok.
4. Demokrat.
a. Membuat keputusan bersama dengan anggota kelompok
b. Mengkritik dan memuji secara objektif
c. Selalu menjelaskan sebab keputusan yang dibuat sendri kepada
kelompok
d. Feed back di jadikan sebagai salah satu masukan yang berharga
Ada beberapa hal yang menjadi komponen kepemimpinan Menurut (J.
Kaloh 2003:10) sebagai berkut:
1. Kepemimpinan adalah sesuatu yang semestinya melekat pada seorang
pemimpin yang berupa sifat-sifat tertentu kepribadian, kemampuan dan
kesanggupan.
2. Kepemimpinan adalah serangkaian kegiatan pemimpin yang terkait
dengan kedudukan serta gaya atau sendiri.
3. Kepemimpinan adalah proses antar hubungan atau interaksi antara
kepemimpinan, bawahan dan situasi.
Menurut Stone dan Sach (dalam J. Kaloh,2003:12) ada 4 hal strategi yang
dilakukan pemimpin dalam memimpin organisasi sebagai berikut :
1. Menciptakan lingkungan pelatihan.
2. Memperdayakan anggota organisasi .
3. Membuka diri terhadap perkembangan dan mudah menyesuaikan diri
dengan perkembangan.
4. Mengupayakan agar visi, misi, dan nilai-nilai organisasi menjadi milik
anggota  organisasi.
Chales J. Keating (dalam Harbani Pasolong 2013:116), mengatakan bahwa
tugas kepemimpinan yang berhubungan dengan kelompok yaitu :
1. Memulai, yaitu usaha agar kelompok mulai kegiatan atau gerakan tertentu.
2. Mengatur,  yaitu tindakan untuk mengatur arah dan langkah kegiatan
kelompok
3. Memberitahu, yaitu kegaiatan memberi informasi, data, fakta, pendapat
para anggota dan meminta ari mereka informasi, data, fakta dan pendapat
yang diperlukan
4. Mendukung,  yaitu usaha untuk menerima gagasan, pendapat, usul dari
bawah dan menyempurnakannya dengan menambah atau mengurangi
untuk digunakan dalam rangka penyelesaian tugas bersama
5. Menilai, yaitu tindakan untu menguji gagasan yang muncul atau cara kerja
yang diambil dalam menunujukkan konskuensi dan untung ruginya
6. Menyimpulkan, yaitu kegiatan untuk mengumpulkan dan merumuskan
gagasan pendapat dan usul yang muncul, menyingkat lalu menyimpulkan
sebagai landasan untuk memikirkan lebih lanjut.
Menurut Kartini Kartono (2006:94) Asas-asas kepemimpinan ialah :
a. Kemanusiaan, mengutamakan sifat-sifat kemanusian, yaitu pembimbingan
manusia oleh manusia, untuk mengembangkan potensi dan kemampuan
setiap individu demi tujuan-tujuan human.
b. Efisien, efisiensi teknis maupun social berkaitan dengan terbatasnya
sumber-sumber, materi, dan jumlah manusia atas prinsip penghematan,
adanya nilai-nilai ekonomi serta asas-asa manajemen modern.
c. Kesejahteraan dan kebahagian yang lebih merata, menuju pada taraf
kehidupan yang lebih tinggi.
2.3 Pembangunan
Menurut Jumodiningrat (dalam Nugroho dan dahuri (2004:9)
Pembangunan adalah suatu upaya terkoordinasi untuk menciptakan alternatif yang
banyak secara sah kepada setiap warga Negara untuk mencapai aspirasinya yang
lebih manusiawi.
Menurut Suryadi (2005:64) Pembangunan adalah suatu proses dimana
masyarakat mulai mendiskusikan dan menentukan keinginan mereka, kemudian
merencanakan dan mengerjakan bersama-sama untuk memenuhi keinginan
mereka tersebut.
Pembangunan menurut P.Siagian (2005 : 4-5) adalah suatu usaha atau
rangkaian pertumbuhan dan perubahan yang terencana dilakukan secara sadar
oleh suatu bangsa, negara dan pemerintah menuju modernitas dalam rangka
pembinaan bangsa dan negara. Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan
bahwa:
a. Pembangunan itu merupakan suatu proses kegiatan.
b. Pembangunan itu merupakan usaha yang sadar dilakukan oleh masyarakat.
c. Pembangunan itu mengarah kepada perbuatan yang meliputi segala aspek
kehidupan masyarakat.
d. Pembangunan pada prinsipnya lebih menuju kearah yang lebih baik.
Menurut Hamin (2003:1) pembangunan adalah sebagai suatu kegaiatan
atau usaha secara sadar, terencana serta berkelanjutan unntuk merubah dari suatu
kondisi kekondisi yang lebih baik.
Adapun Konsep Pembangunan menurut Hamim (2003:1), sekurang-
kurangnya mengandung empat arti, yakni :
a. Pertama, pembangunan sebagai kata tunggal memiliki makna majemuk.
b. Kedua, sebagai kata sifat pembangunan kondisi yang lebih baik dari
keadaan yang sebelumnya.
c. Ketiga, sebagai kata benda pembangunan berkaitan dengan output atau
hasil dari suatu kegiatan.
d. Keempat, pembangunan  sebagai kata kerja diartikan sebagai proses
kegiatan yang berlangsung dalam jangka waktu panjang dan terus-
menerus.
Taliziduhu Ndraha (2003: 14) mengemukakan bahwa keberhasilan
pemerintah dari suatu pembangunan desa/kelurahan ditentukan oleh beberapa
faktor sebagai berikut:
a. Adanya faktor rencana yang realistis disesuaikan dengan kondisi
masyarakat.
b. Adanya kesanggupan untuk melaksanakan kegiatan pembangunan sesuai
dengan apa yang dilaksanakan.
c. Adanya kepemimpinan yang konsekuen dan konsisten mengolah supaya
pembangunan dari tahap ketahap berikutnya sesuai dengan rencana.
Menurut Taliziduhu Ndraha, (2003 : 56) keberhasilan atas pelaksanaan
pembangunan pada masyarakat desa/kelurahan dapat dilihat dari:
1. Jumlah biaya, sarana dan prasarana serta sumber daya manusia yang jelas.
2. Jelas waktu pelaksanaannya, kapan dimulai dan kapan berakhir.
3. Pembangunan yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Keikutsertaan masyarakat dalam pembangunan adalah kesadaran yang
tidak bisa muncul dengan sendirinya. Kesadaran tersebut harus dibimbing dan
diarahkan sampai mereka bisa mencapai kemandiriannya sendiri. Dengan adanya
keterlibatan secara mental dan emosional mulai dari keterlibatan perumusan
kebijakan, pelaksanaan, tanggung jawab sampai pemanfaatan pembangunan akan
bisa dirasakan secara merata oleh pihak-pihak tertentu. Sasaran pembangunan
nasional adalah pembangunan manusia secara utuh lahir dan batin serta merata.
Sasaran tersebut mengandung makna bahwa tujuan akhir pembangunan adalah
terwujudnya masyarakat yang mampu memenuhi kebutuhan hidupnya baik
material maupun non material secara merata.
2.4 Pengertian Kemiskinan
Menurut Soerjono Soekanto, (2001: 320), Kemiskinan diartikan sebagai
suatu keadaan di mana seseorang tidak sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai
dengan taraf kehidupan kelompok dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga
mental, maupun fisiknya dalam kelompok tersebut.
Kemiskinan tidak hanya berkaitan dengan aspek materi melainkan juga
aspek non-materi. Seperti disimpulkan oleh Scott bahwa:
1. Kemiskinan  pada umumnya didefinisikan dari segi pendapatan dalam
dalam bentuk uang ditambah dengan keuntungan-keuntungan non-materil
yang diterima oleh seseorang sehingga secara luas kemiskinan meliputi
kekurangan atau tidak memiliki pendidikan, keadaan kesehatan yang
buruk, atau kekurangan transportasi yang dibutuhkan oleh masyarakat.
2. Kemiskinan kadang-kadang didefinisikan dari segi kepemilikan aset, yakni
tanah, rumah, peralatan, uang, emas, dan lain-lain.
3. Kemiskinan non-materi meliputi berbagai macam kebebasan, hak untuk
memperoleh pekerjaan yang layak, hak atas rumah tangga dan kehidupan
yang layak ( Soekanto, 2001).
Menurut Parsudi Suparlan (dalam Hartomo, dkk, 2004 : 315) menyatakan
kemiskinan  adalah sebagai suatu standar tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya
suatu tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau golongan orang dibandingkan
dengan standar kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat yang
bersangkutan. Standar kehidupan yang rendah ini secara langsung Nampak
pengaruhnya terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan moral dan rasa harga
diri dari mereka yang tergolong sebagai orang miskin.
Kemiskinan menurut pendapat umum dapat dikategorikan dalam tiga
unsure, yaitu :
a. Kemiskinan yang disebabkan aspek badaniah atau mental seseorang.
b. Kemiskinan yang disebabkan oleh bencana alam.
c. Kemiskinan buatan.
Namun demikian, mereka masih saja belum baik ekonominya, bahkan ada
yang bertaraf dibawah garis kemiskinan, memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Tidak memiliki faktor produksi sendiri seperti tanah, modal, keterampilan
dan sebagainya.
2) Tidak memiliki faktor produksi kemungkinan untuk memperoleh asset
produksi dengan kekuatan sendiri, seperti untuk memperoleh tanah
garapan atau modal usaha.
3) Tingkat pendidikan mereka rendah, tidak sampai tamat sekolah dasar
karena harus membantu orang tua mencari tambahan penghasilan.
4) Kebanyakan tinggal didesa sebagai pekerja bebas ( self  ployed), berusaha
apa saja.
5) Banyak yang hidup dikota berusia muda, dan tidak mempunyai
keterampilan. (Hartomo, dkk, 2004 : 316-318).
2.5 Penelitian Terdahulu
Muhammad Maksum (2012) yang melakukan penelitian dengan judul:
“Analisis Tugas dan Tanggung Jawab Organisasi Masyarakat Setempat
(OMS) Dalam Pengadaan Rumah Layak Huni Di Desa Koto Tinggi
Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu”. Pembahasan dalam penelitian
ini adalah Untuk mengetahui sejauh mana Tugas dan Tanggung Jawab Organisasi
Masyarakat Setempat (OMS) Dalam Pengadaan Rumah Layak Huni Di Desa
Koto Tinggi Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu. Hasil penelitian ini
adalah 14.25  atau 71,25% tanggapan responden menyatakan baik. Atas tanggapan
responden tersebut ditarik kesimpulan bahwa Organisasi Masyarakat Setempat
(OMS) telah melakukan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.
2.6 Pandangan Islam Terhadap Kepemimpinan





Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. (Q.S. Al.
Ahzab: 21)
Dari ayat di atas telah dijelaskan didalam Al-Qur’an bahwasannya
Rasulullah merupakan pemimpin yang patut untuk dicontoh suri tauladannya bagi
orang-orang yang mengharapkan rahmat dari Allah SWT. Dengan demikian
seluruh ajaran Nabi Muhammad SAW kiranya dapat dicontoh dalam kehidupan
seorang manusia terutama pemimpin dirinya sendiri, keluarga dan umat karena
apabila seorang manusia tidak dapat memimpin dirinya sendiri niscaya akan
rusaklah yang Dia pimpin serta akan membawa kerusakan dimuka bumi.
Islam menetapkan tujuan dan tugas utama pemimpin adalah untuk
melaksanakan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya serta melaksanakan perintah-
perintah-Nya. Ibnu Taimyah mengungkapkan bahwa kewajiban seorang
pemimpin yang telah di tunjuk di pandang dari segi agama dan dari segi ibadah
yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. pendekatan diri kepada Allah
SWT adalah dengan mentaati peraturan-peraturan-Nya dan Rasul-Nya. Namun hal
itu lebih sering disalahgunakan oleh orang-orang yang ingin mencapai kedudukan
dan harta.
Setiap orang adalah pemimpin meskipun pada saat yang sama setiap orang
membutuh kan pemimpin ketika ia harus berhadapan untuk menciptakan solusi
hidup  dimana kemampuan, keahlian, dan kekuatannya dibatasi oleh sekat yang ia
ciptakan sendiri dalam posisinya sebagai dalam posisinya sebagai bagian dari
kominitas.
Wasiat yang Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam tujukan untuk Abu
Dzar ini, pada hakikatnya adalah wasiat untuk ummat Islam secara umum. Dalam
hadits ini, Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam berwasiat kepada Abu Dzar agar
mencintai orang-orang miskin dan dekat dengan mereka. Kita sebagai ummat
Islam hendaknya menyadari bahwa nasihat beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam ini
tertuju juga kepada kita semua.
Orang-orang miskin yang dimaksud, adalah mereka yang hidupnya tidak
berkecukupan, tidak punya kepandaian untuk mencukupi kebutuhannya, dan
mereka tidak mau meminta-minta kepada manusia.
Sesuai dengan sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam :
.
Artinya: "Orang miskin itu bukanlah mereka yang berkeliling meminta-minta
kepada orang lain agar diberikan sesuap dan dua suap makanan dan
satu-dua butir kurma.” Para sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, (kalau
begitu) siapa yang dimaksud orang miskin itu?” Beliau
menjawab,"Mereka ialah orang yang hidupnya tidak berkecukupan,
dan dia tidak mempunyai kepandaian untuk itu, lalu dia diberi
shadaqah (zakat), dan mereka tidak mau meminta-minta sesuatu pun
kepada orang lain”.
Islam menganjurkan umatnya berlaku tawadhu` terhadap orang-orang
miskin, duduk bersama mereka, menolong mereka, serta bersabar bersama
mereka. Ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam berkumpul bersama
orang-orang miskin, datanglah beberapa pemuka Quraisy hendak berbicara
dengan beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam, tetapi mereka enggan duduk bersama
dengan orang-orang miskin itu, lalu mereka menyuruh beliau agar mengusir
orang-orang fakir dan miskin yang berada bersama beliau.
Mencintai orang-orang miskin dan dekat dengan mereka, yaitu dengan
membantu dan menolong mereka, bukan sekedar dekat dengan mereka. Apa yang
ada pada kita, kita berikan kepada mereka karena kita akan diberikan kemudahan
oleh Allah Ta’ala dalam setiap urusan, dihilangkan kesusahan pada hari Kiamat,
dan memperoleh ganjaran yang besar.
2.7 Kerangka Pemikiran
Kerangka Pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Peranan Lurah
Pembangunan Rumah Layak Huni
1. Membuat Perencanaan
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Sesuai kerangka pemikiran di atas dapat diketahui salah satu peranan lurah
adalah dalam bidang pembangunan, pembangunan yang dimaksud disini adalah
pembangunan rumah layak huni diantara peran pemimpin disini adalah membuat
perencanaan, memberikan pengarahan, mengambil keputusan, mengkoordinir, dan
mengawasi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Bagan
Keladi Kecamatan Dumai Barat kota Dumai.
2.8 Defenisi Konsep
Berdasarkan uraian konsep diatas dapat dirumuskan defenisi konsep pada
karya ilmiah adalah sebagai berikut:
1. Peranan Lurah dalam membuat perencanaan, memberikan pengarahan,
mengambil keputusan, mengkoordinir, dan mengawasi pembangunan
rumah layak huni di Kelurahan Bagan Keladi Kota Dumai.
2. Pembangunan rumah yang tidak layak huni, rumah papan, masyarakat
yang berstatus janda atau duda, usia lanjut, memiliki Kartu Tanda
Penduduk, kehidupan sehari-hari masih memerlukan bantuan pangan
penduduk miskin seperti zakat dan raskin, di Kelurahan Bagan Keladi
Kecamatan Dumai Barat Kota Dumai dengan dana yang tetapkan dari
tahun 2011 sampai tahun 2013.
2.9 Konsep Operasional
Variabel Indikator
Peranan Lurah
Dalam
Pembangunan
Rumah Layak
Huni
1. Perencanaan
Mampu membuat perencanaan pembangunan sesuai
dengan kebutuhan desa/kelurahan.
2. Memberikan Pengarahan
Mampu memberikan pengarahan kepada bawahan
dalam pelaksanan pembangunan.
3. Mengambil Keputusan
Mampu mengambil keputusan dalam proses
penyelenggaraan pembangunan.
4. Mengkoordinir
Mampu mengkordinir penyelenggaraan pembangunan
kelurahan.
5. Mengawasi
Mampu mengawasi aktifitas-aktifitas dalam proses
penyelenggaraan pembangunan.
